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ABSTRAK 

PT Alis Jaya Ciptatama merupakan perusahaan manfaktur yang bergerak pada bidang wood furniture 

seperti garden furniture, home furniture, furniture pertanian, public furniture. Bahan baku kayu yang 

digunakan adalah mahoni dan jati, dalam setahun perusahaan dapat melakukan pembelian sebanyak 

2000-3000 m3 Sementara pembelian rata-ratanya untuk secara periode per bulannya untuk kayu Jati 

sebesar 39,98 m3 dan Mahoni sebesar 152 m3 dengan antisipasi buffer sebanyak 30% dari setiap 

pembelian. Frekuensi pembelian pada tahun 2022 sangat tinggi dengan 23 kali pembelian untuk kayu 

Mahoni dan 9 kali untuk Jati, frekuensi yang tinggi menyebabkan besarnya biaya pemesanan. Dengan 

tujuan untuk meminimalisasi nilai Total Inventory Cost dan mengoptimalkan persediaan bahan baku. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Min-Max dan Economic Order Quantity untuk 

mengetahui jumlah pembelian optimal. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa nilai minimum 

dan maksimum bahan baku adalah 98,93 m3 dan 273,56 m3 untuk kayu Mahoni, 30,77 m3 dan 67,51 m3 

untuk kayu Jati. Sementara untuk pembelian paling optimal adalah dengan menggunakan pengolahan 

metode EOQ dengan nilai 226,33 m3 untuk kayu Mahoni dengan frekuensi pembelian sebanyak 10 kali 

dan 45,06 m3  untuk kayu Jati dengan frekuensi pembelian sebanyak 8 kali. Ini dibuktikan dengan Total 

Inventory Cost metode EOQ menjadi biaya paling minimal dengan pembelian kayu Mahoni sebesar Rp 

6.470.637.299, untuk pembelian kayu Jati sebesar Rp 1.517.758.350. Dari hasil tersebut metode EOQ 

meminimalisir biaya persediaan dengan penurunan biaya sebesar Rp209.077.475 atau menghemat 

3,13% dari TIC perusahaan  untuk persediaan kayu Mahoni dan untuk persediaan kayu Jati sebesar Rp 

560.503.655 atau menghemat 26,97% dari TIC perusahaan. 

Kata Kunci: Economic Order Quantity, Min-Max Stock, Persediaan 
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ANALYSIS OF FURNITURE RAW MATERIAL SUPPLY CONTROL USING THE 

MIN-MAX STOCK AND ECONOMIQ ORDER QUANTITY METHOD AT PT ALIS 

JAYA CIPTATAMA 

ABSTRACT 

 

PT Alis Jaya Ciptatama is a wood furniture manufacturing company that produces garden 

furniture, house furniture, agricultural furniture, and public furniture. The wood raw materials 

utilized include Mahogany and Teak, and the company may purchase 2000-3000 m3 per year. 

While the average monthly buy for Teak wood is 39.98 m3, the monthly purchase for 

Mahogany is 152 m3 with a 30% buffer. The frequency of purchases in 2022 was very high, 

with 23 transactions for Mahogany wood and 9 times for Teak, resulting in significant ordering 

expenses. To reduce Total inventories Cost and optimize raw material inventories. The 

methods used in this research are Min-Max and Economic Order Quantity to determine the 

optimal purchase amount. Based on the results of the study, it was found that the minimum and 

maximum values of raw materials were 98.93 m3 and 273.56 m3 for Mahogany wood, 30.77 

m3, and 67.51 m3 for Teak wood. The EOQ method processing with a value of 226.33 m3 for 

Mahogany wood with a buy frequency of 10 times and 45.06 m3 for Teak wood with a purchase 

frequency of 8 times is the most optimal purchase. This is demonstrated by the EOQ method's 

Total Inventory Cost, which is the lowest, with the purchase of Mahogany wood costing Rp 

6,470,637,299 and the purchase of Teak wood costing Rp 1,517,758,350. According to these 

findings, the EOQ approach reduces inventory costs by Rp209,077,475 or 3.13% of the 

company's TIC for Mahogany wood inventory and by Rp 560,503,655 or 26.97% of the 

company's TIC for Teak wood inventory. 
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